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TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kajian Teoritis
2.1.1 Pengertian Belajar

Belajar adalah kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat
fundamental dalam penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan, hal ini berarti
keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan sangat tergantung pada keberhasilan
proses belajar siswa di sekola i
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Sunaryo ( Komalasari, 2013,2) dalam Dr. Hj. Prihantini, M. Pd (2021 : 14)
Belajar merupakan suatu kegiatan dimana seseorang membuat atau menghasilkan
suatu perubahan tingkah laku yang ada pada dirinya dalam pengetahuan, sikap,

dan keterampilan.



Dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan
suatu perubahan tingkah laku seseorang sebagai hasil interaksi dan kegiatan
seseorang dengan lingkungannya yang mungkin berbentuk fakta, teori, konsep
dan pribadi.

2.1.2 Pengertian Mengajar

Kegiatan mengajar akan terjadi apabila ada yang belajar. Oleh sebab itu
dalam kegiatan mengajar menghendaki hadirnya sejumlah siswa. Mengajar adalah
menciptakan sebuah suasana lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses

belajar secara optimal. -
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jawaban siswa atau sekelompokisiswa, kepada siapa guru berinteraksi.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat diartikan bahwa mengajar adalah
proses memberikan bimbingan kepada anak didik dengan memperkenalkan
kebudayaan yang ada sehingga dapat menambah pengetahuan dan dapat membat
keputusan dalam sebuah intraksi.

2.1.4 Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran, merupakan suatu proses yang terdiri dari kombinasi dua

aspek, vyaitu : belajar bertujuan kepada apa yang harus dilakukan oleh siswa,



mengajar berorentasi pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pemberi

pelajaran.

Kemudian menurut Usman,(2001) dalam Drs. Aske Jihad, M. Pd dan Dr.
Abdul Haris, M. Sc ( 2022 : 12) pembelajaran adalah inti dari proses keseluruhan
dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Pembelajaran merupakan suatu
proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar
hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai

tujuan tertentu.
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2.1.5 Pengertian Hasi

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui
kegiatan belajar ( Abdurrahman, 1999). Belajar itu sendiri merupakan suatu
proses dari seseorang yang berusaha untuk memproleh suatu bentuk perubahan

perilaku yang relatif menetap.

Menurut A.J.Romizowski dalam Drs. Asep Jihad, M. Pd dan Dr. Abdul
Haris, M. Sc (2022 : 14) Hasil belajar merupakan keluaran (outputs) dari suatu

sistem pemerosesan masukan (input).



Menurut Gagne dalam Dr. Purwanto, M.Pd ( 2019 : 42) hasil belajar
adalah terbentuknya konsep, yaitu kategori yang kita berikan pada stimulus—
stimulus baru dan menentukan hubungan di dalam dan di antara kategori-kategori
( Dahar 1998 : 95).

Menurut Burton (1952) dalam Prof. Dr. Lufri,M. S , Drs. Ardi, M.Si,
Relsas Yogica, M.Pd, Arief Muttagiin, M.Pd dan Rahmadhani Fitri,M.Pd (2020:
16) hasil belajar merupakan pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap, apresiasi, kkmampuan (ability), dan keterampilan.

Dari beberapa pe i I.di_atas, dapat disimpulkan

pengertian hasil belajar ad orang yang berusaha untuk

memperoleh sebuah nilai de terampilannya
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faktor yang men
1. Faktor Internal

Faktor internal yaitu faktomyang mempengaruhi belajar yang berasal dari
dalam diri individu itu sendiri. Faktor ini juga terbagi menjadi dua bagian, yaitu

faktor fisiologis dan faktor psikologis.
a. Faktor Fisiologis

Faktor fisiologis merupakan faktor jasmani yang terdapat pada diri
individu, faktor ini berkaitan dengan kondisi kesehatan fisiknya. Apabila
kondisi kesehatan fisik seseorang terganggu, maka mempengaruhi proses
belajar.
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b. Faktor Psikologis

Adapun beberapa faktor yang termasuk ke dalam golongan faktor

psikologis sehingga dapat mempengaruhi belajar yaitu:

Kecerdasan siswa
Minat
Bakat

Motivasi

a c w DN

Kematangan
2. Faktor Ekstern

pakan, faktor yang terdapat-dari luar diri

empengaruhi ‘belajar’sisway, Adz encakup
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dari orang t’
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2 Faktor yang berasal ¢

Banyak faktor yang & dari sekolah, seperti guru, materi
pelajaran,model dan metode pembelajaran yang digunakan, ruang belajar
yang kurang kondusif dan sebagainya. Akan tetapi peran utama dari faktor
ini adalah guru. Guru merupakan pemegang kendali yang berasal dari

lingkungan sekolah.
3 Faktor yang berasal dari masyarakat.

Manusia merupakan makhluk sosial, oleh karenanya tiap individu

tidak terlepas dari lingkungan masyarakat. Bahkan faktor yang berasal dari
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masyarakat ini adalah faktor yang sangat sulit dikendalikan. Cara terbaik
untuk meminimalisir hal negatif dari lingkungan masyarakat adalah peran
orang tua untuk mendisiplinkan atau untuk mengusahakan lingkungan yang
baik agar dapat memberikan pengaruh positif kepada anaknya.

2.1.7 Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah sebagai suatu desain yang
menggambarkan proses rincian dan penciptaan situasi lingkungan yang
memungkinkan siswa berinteraksi sehingga terjadi perubahan atau

perkembangan dari.dirissi i 2016 : 4).

Soekamto (da J) dalam Aris Sheimin (2016:

d_dari,model_pembelajaran a kerangka

ngemuka
dalam
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2011:16) dalam Isrok’atun ¢ a Rosmala (2019
model pembelajaran adalah kera septual yang
skan prosedur sistematis | dalam’ organisasikan pengalaman
belajar untuk mencapai Eﬂjuéh'ﬁe.l‘ajaf'fer €

Joyce dan Weil dalam Dr."Rusman, M.Pd (2018:133) berpendapat
bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat
digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka
panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing

pembelajaran di kelas atau yang lain.

Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat diartikan bahwa model
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang digunakan untuk
membentuk kurikulum , menyusun materi dan guru kelas mendapat

petunjuk untuk pelaksanaa pembelajaran dengan mudah.
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2.1.8 PENGERTIAN MODEL MAKE A MATCH
a. Pengertian Model Pembelajaran Make A Macth

Menurut Komalasari (2010:85) dalam Dewa Nyoman Suprapta
(2020:242) menyatakan bahwa, model Make A Macth merupakan model
pembelajaran yang mengajak siswa mencari jawaban terhadap suatu
pernyataan atau pasangan dari suatu konsep melalui suatu permainan kartu

pasangan dalam batas waktu yang ditentukan.

Menurut Loma Curan pada tahun 1994 (Miftahul Huda, 2011:135)
dalam Yudi Wijana

make a macth merupakan

untu 1cari pasangan ke ang o Jawaban/soa
wakitu ya t me co an zilrtunya |er‘| pon
g niasari, Koeswanti dan Radia
NAra 1aml

K0, (20 o bahwa model pembelajaran

atu “model pembelajaran dimana siswa diminta
ebelum batas

(2020:125.nenyataka ( mbelajaran
odel pen j yang an siswa dalam

make ‘a mz
dalam.belajar karena bel eneari pasangan

suasana-me angka
kart enkQ Qg@s@ de

pembelaja an

atau  topik

heberapatpendapat di‘atas, bahwaldapat disimpulkan arti model
pembelajaran make a acth *rﬁ'eru’ﬁék N~ pembelajaran yang dapat

menyenangkan siswa dengan asangan menggunakan sebuah kartu

yang berisi jawaban dan soal.

b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Make A Match.
Menurut Shoimin (Riyanti 2018) dalam Homroul Fauhah dan
Brillian Rosy (2020:4) menyatakan bahwa langkah-langkah model
pembelajaran Make A Match sebagai berikut:
1. Guru melakukan persiapan dengan beberapa kartu yaitu kartu pertanyaan
dan jawaban.

2. Setiap siswa mendapat satu jenis kartu.
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3. Siswa berpikir mengenai pertanyaan dan jawaban kartu yang dipegang.

. Siswa mencari kartu apabila memiliki kecocokan dengan kartunya.

Bagi siswa yang sudah mencocokkan sebelum mencapai waktu
maksimum, maka diberikan poin.

. Apabila permainan sudah selesai satu sesi, maka akan dilakukan
pengocokan kartu lagi supaya seluruh siswa memeroleh kartu yang tidak
sama dengan kartu sebelumnya.

. Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajar.

Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Make A Match

Setiap.me mbelaja ismempunyai kelebihan dan
kekurangan. Menuru 2015:56-57) dalam Homroul
dan Brillian R0 v‘um akan kekuranga elebihan

gbelajaran make a macth dalam proses pemebe ya, yaitu

mre ﬁkﬁ“”
eng@n @|I®a@

ceriaan-betambah.
antara SIswa Iam terc ai.
3 (Y

3.10 Adanya rilsq gotgng roangp la seluruh siswa.

2. Kekurangan
1. Sangat membutuhkan “pengarahan guru dalam melaksanakan
pelajaran.

2. Waktu perlu dibatasi karena besar kemungkinan pada saat
pelajaran.

3. Guru harus mempersiapkan peralatan dan perlengkapan yang
dibutuhkan

4. Jika murid pada kelas banyak (> 30 siswa / kelas) apabila kurang
tepat maka akan menimbulkan keramaian.

5. Dapat mengganggu ketenangan belajar kelas lainnya.



14

2.1.9 Pembelajaran IPA
1. Pengertian IPA

Dalam Ida Fitriyati, Arif Hidayat, dan Munzil (2017:27) IImu
pengetahuan alam (IPA) merupakan ilmu yang mempelajari tentang
gejala alam berupa fakta.
Menurut Fatimah (2012), IPA adalah ilmu yang bersifat empiris dan
membahas tentang fakta serta gejala alam.
Menurut Andana et all (2014) dalam Hariyani,Sudarto, dan Abdul
Mun’im (2018:41) menyatakan bahwa IPA merupakan bidang studi

ir kritis, rasional, dan

konsep
mpunyai
N manusia.

perikut:
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eatif serta berfi

i beberapa pendapat” ditwatas, ba a' arti IPA

ajaran_syang* berhubungan dengan ala
ng sangat luas keterkaitannya de %

jaran IPA “‘

l;u:ed@ B)egran IF
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pilan proses /. metode ilmiah.

berupa

sekitar dan

I sikap Qmigh ‘iji d{al$m meng

memecahka a§a'la ‘ygng dihadapinya.
2.1.10 Materi Pembelajara

Tema 1 Subtema 2 Indra Pendengar
2.1.10.1 Indra Pendengar

Salah satu dari lima panca indera utama manusia adalah telinga.
Organ tubuh ini memiliki fungsi utama sebagai alat pendengaran yang
menganalisis suara lewat transduksi (perbuatan mengubah dari satu bentuk
ke bentuk lainnya). Tidak hanya itu, telinga juga memiliki fungsi penting
untuk menjaga keseimbangan tubuh serta koordinasi pergerakan mata dan
kepala.



15

Telinga terbagi menjadi dua bagian, yaitu bagian luar yang terletak
di kedua sisi kepala dan bisa kamu lihat, serta bagian dalam telinga.
Telinga yang berbentuk seperti corong dengan lekukan-lekukannya yang
mengarah ke bagian organ dalam memiliki fungsi tersendiri dalam

memfasilitasi aktivitas pendengaran manusia.

Tak hanya itu, telinga juga memiliki reseptor Kkhusus untuk
menyaring dan mengenali setiap bunyi yang berasal dari gendang telinga.

Penasaran apa saja bagian-bagian telinga beserta fungsinya? Simak

penjelasanny@

Outer Ear
BEMASTALH
1. Telinga B

Sumber Gambar: HPCwire

Telinga tersusun menjadi tiga bagian yang saling bekerja sama sehingga

proses mendengar dapat tercipta, antara lain:

1) Telinga bagian luar
2) Telinga bagian tengah, dan
3) Telinga bagian dalam



16

(@) 1. Telinga Bagian Luar

Quter surface
Eardrum

luar

er Gambar: Melbourne ENT

an bagian Qng_xang

lingkungan lua . ateh@@n@jalah
sekita kalﬁtagﬁl@

Telinga luar terc abagla'n-antara—{»a'rn"'

QUALITY
DEMASTAG

Pinna merupakan ya telinga yang terlihat atau yang
sering kita sebut dengan daun telinga. Daun telinga merupakan bagian
pertama dari telinga yang bereaksi dengan suara. Fungsi dari bagian ini
adalah bertindak seperti corong yang membantu mengarahkan suara lebih

jauh ke telinga.

Tanpa corong ini, gelombang suara akan masuk ke kanal
pendengaran dan membuat kita lebih sulit untuk mendengar dan

memahami suara.
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Pinna juga berfungsi untuk mengatasi masalah perbedaan tekanan
udara antara bagian dalam dan luar dari telinga. Agar gelombang suara
masuk ke telinga dengan lebih baik, serta membuat transisi menjadi lebih

lancar.
e Saluran Telinga

Saluran telinga kira-kira berukuran 3 cm pada orang dewasa dan
sedikit berbentuk S. Fungsi saluran telinga yaitu mentransmisikan suara

dari pinna ke gendang teliﬁ
21103 4k Telinga Bagi“ A
I a

-~

Outer———=

Sta
ear e

 » Incus
. Malleus

Bone l

e

«— Eustachian
‘ tube

Gambar 2.3 Telinga bagian tengah

Sumber Gambar: Mayo Clinic

Bagian tengah telinga dipisahkan dari saluran telinga luar oleh gendang
telinga. Fungsi dari telinga bagian tengah adalah untuk mentransfer getaran
gendang telinga ke cairan bagian dalam.
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Pemindahan getaran suara ini dihantarkan melalui rantai tulang-tulang
kecil yang dapat bergerak yang disebut ossicles.

Bagian tengah telinga terdiri dari:
e Gendang Telinga

Gendang Telinga atau juga disebut membran timpani. Gendang
telinga merupakan membran yang berada di ujung saluran pendengaran dan
menandai awal telinga yang berbentuk kerucut pipih.

Bagian genda terhadap dari gelombang

‘/
am. Ada

ad anya getaran

embuat genda

UNIVE R

pakan tula.tulang yan
mem -H-m dengs
% Andasa

suara y ng masu _agn.‘m

pada gene elinga. Kemudian d’érl getaran tersebt dilanjutkan ke

ossicles'yang aka perkuat'stiara ftersehlit'dan mentransmisikan suara
dari membran timpani‘ke %ﬁn’g‘aﬁ&bfhﬁﬁ.ﬁ :

1. Tuba Eustachius

Tuba eustachius memiliki fungsi untuk membantu ventilasi telinga
tengah dan menjaga tekanan udara yang sama di kedua sisi membran

timpani.

Tuba akan tertutup saat istirahat dan akan terbuka saat kita

menelan sehingga telinga kita tidak mengalami tekanan yang berlebihan.
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2.1.104 Telinga Bagian Dalam

Malleus
Incus

Cochlea @ Stapes - 4 ; "" :
/ ’ » ,,/ L/ //,) - 5

)y :
( 7.

( £

Eustachian wbe | :j Ta¥

ear Eardrum

UNIVERSITAS

DERASTACH

1. Koklea

Koklea bisa disebut dengan rumah siput. Koklea ini dilapisi
dengan lebih dari 15.000 rambut kecil dan memiliki cairan (perilymph)
yang bergerak di dalamnya.

Di koklea, gelombang suara diubah menjadi impuls listrik yang
kemudia dikirim ke otak. Otak selanjutnya menerjemahkan impuls ke
dalam suara yang kita ketahui dan pahami.
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A. Vestibular

Bagian penting dari telinga lain adalah untuk mengatur
keseimbangan. Bagian penting tersebut terdiri
dari utricle dan saccule, yaitu sel rambut yang menjaga keseimbangan
posisi kepala terhadap gaya gravitasi. Mereka ini juga disebut reseptor

gravitasi.

i. Semikular

Semikular.m ran seteng aran yang terdiri dari tiga

saluran berbeda, yakni ka izontal, kanalis semisirkularis

vertike s dan kanalis S€ KU ’ \u lakana. |

UNIVERSITAS

g-masing kanalis ini terdapa 3 a_sendiri
tur keselmb n dinamis i’ gsadaran

A Sa gerakan memL tar atau ra
\ tentang-mg pagian luar
hingga“bagian : nyaQ a Uran sebesar

setengah telapak tangan, bagTan-tubuh |m-temyata s gsi vital yang
»

(Seily%tmbwgéla ang me ita mampu
mendengar suara kita sendiri dansjuga suara-stara unik yang ada di sekitar
kita.

sangat

J DdC

Telinga juga terkadang memiliki daya tarik sendiri bagi mereka yang
melihatnya. Untuk mempercantik telinga, kamu bisa memakai anting-anting

cantik atau tindik telinga untuk melengkapi penampilan sehari-hari.

2.1.11 Penelitian Tindakan Kelas
21111 Pengertian PTK

IG. A. K. Wardani dan Kuswaya Wihardit (2020:1.4) penelitian
tindakan kelas merupakan penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam


https://www.tokopedia.com/find/anting
https://www.tokopedia.com/find/anting
https://www.tokopedia.com/find/tindik-telinga
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kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki
kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat.

Herlambang Rahmadhani (2021:21) menyatakan bahwa penelitian
tindakan kelas merupakan penelitian dalam bidang pendidikan yang
dilakukan pelaku dalam masyarakat sosial dan bertujuan untuk
memperbaiki pekerjaannya, memahami pekerjaan serta situasi di mana

pekerjaan ini dilakukan.

Zainal Aqib, Siti Jaiyaroh, Eko Diniati, dan Khusnul
Khotimah(2016: i
penelitian yang dila n_oleh“guru di _kelasnya sendiri melalui refleksi
di

indakan kelas merupakan

gan tujuan u nerb rjanya sehing asil belajar

eningkat. UNIVE f

pulkan' arti
elas merup.n penelitian ya ' untuk

aanya@h@gﬁapat

- e em—— g -

9000,

eberapa pendapat diatas, bahw,

asil belajar

2.1.11

AL K. Wardanl dan Kuswaya _Wihe 2020:1.5-1.7)
menyatakan dari pé ge'tﬁ(aq ga}tas ’[qta dapat menemukan® karateristik

PTK, yaitu sebagai be

1. Aninquiry of praction from within (penelitian berawal dari keseriusan
guru akan kinerjanya).

2. Self-reflective inquiry (model utuma adalah refleksi diri, bersifat
agak longgar, tetapi tetap mengikuti kaidah-kaidahpenelitian).

3. Fokus penelitian berupa kegiatan pembelajaan.

4. Tujuannya:memperbaiki pembelajaran.
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2.1.11.3 Manfaat PTK

IG. A. K. Wardani dan Kuswaya Wihardit(2020:19)Penelitian
tindakan kelas (PTK) mempunyai manfaat yang cukup besar, baik bagi
guru, pembelajaran, maupun bagi sekolah, yaitu sebagai berikut:

1. Manfaat PTK bagi Guru.
Bagi guru, PTK mempunyai beberapa manfaat sebagai berikut:
3 PTK dapat dimanfaatkan oleh guru untuk memperbaiki

pembelajaran yang dikelolanya karena memang sasaran akhir PTK

adalah pe

Dengan mel dapat berkembang secara

profesional.
. ’
embuat guru lebih percaya diri.
"R 10 - LB
Ul PTK, guru mendapat kesempata

gkan pengetahuan dan kete
K bagi.Pembelajaran / S

faat ur@< @ﬂ@atka

ey
paradalan Sikap k_H-tE tgrhad%) hasil be
PTK bagi Sekolah
embantu’se olsn Entﬁ\'be"lér%a ) Karena adanyapeningkatan /

IENRASTAL
guru dan pendidik

belajarsiswa

eI bagi

|\ CA

kemajuan pada di di sekolah tersebut.

2.1.11.4 Langkah-Langkah Penelitia

dakan Kelas

Berikut penjelasan dari langkah-langkah kegiatan Penelitian
Tindakan Kelas menurut Suharsimi (2015:211) adalah sebagai berikut:

1. Planning (perencanaan)

Kegiatan planning meliputi (1) Identifikasi masalah,(2)
perumusan masalah dan analisis penyebab masalah, dan (3)
pengembangan intervensi(action/solution).
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2. Acting (pelaksanaan)

Pada saat acting (pelaksanaan), guru harus berperan dalam
pemberdayaan siswa sehingga mereka menjadi agent of changes bagi
diri dan kelas. Selama melaksanakan tindakan, guru sebagai
pelaksanaan interversi tindakan mengacu pada propgram yang telah di
persiapkan dan disepakati bersama dengan teman sejawat. Penelitian
yang akan mengubah atau melaksanakan perbaikan atas model
tindakan kelas,perlu ada alasan yang mendasar dan ada kesepakatan
bersama.

3. Observasi

Kegiatan observasi iputi engumpulan data (b) sumber data
(c)critical (d) analisis data.
4 fleksi .‘

Refleksi adala giata ara” Kritis (ref e) tentang
N g terjadi krl'tls (a‘} pada sisw; ar s dan (c)
da tahap ini, guru sebagai peneli awab pertanyaan

bagaimana’ﬂow),dan seh a 3 ent )
menghas n peruba ‘ dlaborasi
termaﬁ?& |) ak 2nting _dalam
dging % .(seber jauh action-yang telah

ahar, 3paianererbba
men ian, apa kelebihan dan ke
angkah penyempurqaannya).

'u,\ dab bagalmana

QUALITY

ASTAL

2.1.12 Pelaksanaan Pembe Jar'an

Pembelajaran dikataka if jika pelaksanaan pembelajaran
berlangsung baik dan pembelajaran dikatakan berhasil jika tes yang
diberikan guru dikerjakan siswa dengan baik. Hal ini terlihat hubungan
timbal balik antara guru dan siswa dalam melakukan proses pembelajaran.
Hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif dapat
dilihat dari ciri-ciri guru yang efektif melaksanakan pembelajaran yang
efektif.

Kriteria penilaian dalam pelaksanaan pembelajaran aktivitas guru
menurut Piet. A. Sahertian (2013:61) adalah sebagai berikut:
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Tabel 2.1 Kriteria Pelaksanaan Pembelajaran Aktivitas Guru

Kriteria Penilaian Keterangan
A =81-100% Baik Sekali
B =61-80% Baik
C =41-60% Cukup
D = 21-40% Kurang
E =0-20% Sangat Kurang
L S -

Dengan menghitung.persentasi pelaksaan pembelajara
kan rumus Aseo Jihad dansAbdul Haris (2013:130)
r

pada siswa
gai berikut:

"L\ skor perolehan
nilai siswa =

skor maksima
ilain dalanilaksaan p
2013:@ '@la@bag
.2 I@t@ @l@aa

enllalan-

siswa

29 0 [T 4 Sangat Ku
DENASTACH

Nilai 10

Nilai 30 — 4 Kurang
Nilai 50 — 69 Cukup
Nilai 70 — 89 Baik
Nilai 90 — 100 Sangat Baik

Berdasarkan pernyataan diatas, penelitian dapat menyimpulkan
bahwa untuk melihat adanya hubungan timbal balik antara guru dengan
siswa dalam pembelajaran yang dilampirkan pada lembar observasi, yaiu
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lembar observasi perbaikan pembelajaran yang memperhatikan aktivitas

guru dan siswa dalam pembelajaran.
2.1.13 Kriteria Ketuntasan Belajar

Berdasarkan kriteria yang telah dibuat, maka untuk mengetahui
presentase kemampuan siswa secara individu dari setiap tes yang diberikan
ditinjau dari nilai kognitif.

Trianto(2014:241)menyatakan “seriap siswa dikatakan tuntas

belajarnya (ketuntasan individu) jika proporsi jawaban benar > 70, dan
suatu kelas di n klasikal) jika dalam
kelas tersebut terdapa“ah tuntas belajarnya.

2.1.14

UKd D
ykasBerpik ~ -

rupakan suatu perubahan tingk
kegiatan «seseorang der
akta, teori Qwep dan p

asil_ Q&\i@j_&%b- su 0 seseorang yang
emp@e@e@h@la}i an dan
keteram ’J a. Hasil belajar yang dimaksud akan dalam bentuk
nila au |mboI dan “hasil belajar adale an perilaku
secara keseluruha pr{aq salé ah r§aYtp aspek  potensi “kemampuan

kemanusiaan saja.

Model Pembelajaran Make A Macth adalah pembelajaran yang
dapat menyenangkan siswa dengan mencari pasangan menggunakan

sebuah kartu yang berisi jawaban dan soal.

Untuk itu sebagai seorang guru sudah seharusnya memiliki model
pembelajaran yang kreatif dan aktif dalam model pembelajaran. Dengan
demikian model pembelajaran yang kreatif dan aktif dapat membantu

kegiatan guru dalam belajar mengajar dan dapat mempermudah guru
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dalam menyampaikan isi materi pelajaran sehingga pembelajaran tidak
bersifat kaku.

Agar mencapai keefektifan tujuan pembelajaran IPA, guru harus
menggunakan model pembelajaran yang kreatif, salah satunya dengan
menggunakan model pembelajaran Make a Macth dalam pembelajaran
IPA.

Pembelajaran model Make a Macth dalam proses belajar dapat

meningkatkan keaktifan seluruh otak, menyenangkan hati yang jenuh,

memungkinkan Kita.un ada, pokok bahasan, membantuk

untuk menunjukkan

hubunganantara bagian bagian informasi yang

terpisah. Oleh karena gan an model pe aran Make

’
ada mata pelajaran. IPA diharapkan dapa ngkatkan
\J 1N - ~» T

ajaran yang
n siswa..dengan. menc

angan ggunakan
b_er@a@oa@dpsoal AQ ‘-, Model

Pembe a lake A Macth ‘yaitu -dapat me

§ - QUALITY
2115 Hipotesis Tindakanty = !
Berdasarkan rumusansmmasaléh maka hipotesis tindakan dalam

ninat belajar siswa dalam belajar y
asil belajar Wa tersebut.

elajaran. Mact

d sasana aktif dan

penelitian ini adalah “Dengan menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif tipe Make A Macth dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPA Tema 1 Subtema 2 Pokok Bahasan Indra
Pendengar di Kelas IV SD Negeri 040489 Tanjung Merawa”.

2.1.15 Defenisi Operasional

Untuk memperjelas masalah penelitian yang akan diteliti maka perlu
dibuat defenisi operasional yaitu:
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Belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku seseorang sebagai
hasil interaksi dan kegiatan seseorang dengan lingkungannya yang
mungkin berbentuk fakta, teori, konsep dan pribadi.

Mengajar adalah proses memberikan bimbingan kepada anak didik
dengan memperkenalkan  kebudayaan yang ada sehingga dapat
menambah pengetahuan dan dapat membat keputusan dalam sebuah
intraksi.

model pembelajaran make a macth merupakan pembelajaran yang
dapat menyengkan siswa dengan mencari pasangan menggunakan
sebuah ka nvaban d

PA adalah konse erhubungan dengan alam dan

mpunyai  hubt -r.u-m uas keterkai j dengan

manusia. *, 1, e L

pembelajaran merupakan sua

osedur yan irencanaka
guru dan

belaj ﬁp@dmil al
; S Dim ﬁl 5_guru’ dikate berkritefia baik
' -\ : epo@t@a@O@%o. eda )g- " as siswa

1Ko C i i i v U ] - a 0
3 iteria baik apa bila telah me \ ai 0-899%.

di 7
individu dan

ajar.siswa dlgeroI;Q {Jlagl tes belajar s

diperoleh dari hasil evaluasi tes yang d erikan kepada Siswa setelah

proses belajar mengajar dilaksanakan



